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Sharia Life Insurance
Takafulink SalamIstiqomah

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga, pasardana.id

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Istiqomah - 0.13% 1.27% 9.11% 102.4%

Takafulink Istiqomah sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja positif sebesar 102.4%

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 30 Desember 2019)

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Merupakan suatu produk investasi yang bersifat
konservatif dimana bertujuan memperoleh hasil yang
optimal dalam jangka panjang melalui penempatan
pada sebagian besar efek syariah yang bersifat
pendapatan tetap.

Sharia Money Market Sharia Fixed Income Securities

Pro

Tipe Sharia Fixed Income Fund

Terbit 28 Mei 2005

Kebijakan
Investasi

80% - 100% Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

- Sharia Equity

Takafulink Salam Istiqomah

Alokasi Aset Investasi

Istiqomah - Top 5 Holdings*

*(Berdasarkan abjad)

Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

PT Asuransi Takaful Keluarga

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Graha Takaful Indonesia

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 22,584,886,310.73

Kustodian
Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB
Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/Redemption
Harian

FUND FACT SHEETNAV: 2,024.4063 30 Desember 2019            
            

79.2%

20.8%

Pasar sukuk & obligasi menjadi instrumen yang berjaya di tahun 2019. Hal ini ditunjukkan dengan performa 
positif indeks ICBI +13,9% (YtD),meski di bulan desember hanya menguat tipis +0,5%.
Situasi pasar keuangan global di akhir tahun turut berdampak pada pasar obligasi. Meredanya situasi perang 
dagang AS-Tiongkok ditandai dengan kesepakatan tahap pertama menjadi sinyalemen positif bagi pelaku 
pasar. Sepanjang 2019, suku bunga acuan global (Fed Rate) diturunkan 75 bps dalam 3 kali kesempatan dan 
langkah tersebut diikuti pula oleh Bank Indonesia dengan menurunkan BI-7D RRR sebesar 100 bps dalam 4 
bulan (Juli-Oktober) dan masih dipertahankan Perlambatan ekonomi global memaksa bank sentral harus 
beradaptasi dengan melonggarkan kebijakan moneter dan dukungan dari sisi fiskal dengan tujuan mendorong 
pertumbuhan ekonomi domestik. Imbasnya, penurunan suku bunga membuat investor melirik sektor fixed 
income & meramaikan pasar SBN. Tercatat, aliran modal asing di pasar obligasi  yang masuk ke Indonesia 
mencapai Rp 168,6 Triliun ke Obligasi Pemerintah dan hanya Rp 3 triliun di obligasi korporasi. Sehingga total 
kepemilikan asing menjadi Rp 1.063,87 triliun. Yield SBN dengan tenor 10 tahun (FR0078) turun 88 bps 
(YtD) dari 7,88% ke level 7,00%, sedangkan SBN tenor 30 tahun (FR0079) turun sampai 145 bps dari 9.10% 
ke level 7.65% (YtD). Tingkat inflasi tahunan Indonesia turun menjadi 2,72% pada Desember 2019 dari 3,0% 
pada bulan sebelumnya, di bawah ekspektasi pasar 2,9%. Inflasi tersebut merupakan yang terendah sejak  
April 2019. Rupiah menguat terhadap dolar AS pada Desember sebesar 1,43% dan berada pada Rp13.901/ 
USD. Defisit perdagangan Indonesia turun menjadi USD 1,33 miliar pada November 2019. Ekspor turun 
5,67%, sementara impor turun lebih cepat 9,24%. 

PBS0011

MONEY MARKET

SIEXCL01ECN2

PBS0012

SMA SDF01BCN1



Sharia Life Insurance
Takafulinkafulin Salam Mizan

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Mizan 0.40% 0.77% 4.99% 47.08%

Takafulink Mizan sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja pos f sebesar 47.08%

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 30 Desember 2019)

Market Note

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Merupakan investasi yang bersifat balanced
moderate dengan tujuan memperoleh hasil yang
optimal dalam jangka panjang dengan tetap
memberikan pendapatan yang memadai melalui
penempatan pada efek syariah bersifat ekuitas, sukuk,
dan pasar uang syariah.

Pro

Tipe Sharia Balance Moderate Fund

Terbit 28 Februari 2005

Kebijakan
Investasi

50% - 70% Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

20% - 40% Sharia Equity

Mizan - Top 5 Holdings*

PBS0011

MONEY MARKET

PBS0012

PTPN01XXMS

WSBP
*(Berdasarkan Abjad)

PT Asuransi Takaful Keluarga
Graha Takaful Indonesia

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Jakarta 12790 - Indonesia

www.takaful.co.id

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 116,236,853,116.64

Kustodian
Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB
Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/Redemption
Harian

FUND FACT SHEETNAV: 1,470.7543 30 Desember 2019

Sharia EquitySharia Money Market Sharia Fixed Income Securi�es

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Mizan

59.4%

17.4%
23.1%

Pasar sukuk & obligasi menjadi instrumen yang berjaya di tahun 2019. Hal ini ditunjukkan dengan performa 
positif indeks ICBI +13,9% (YtD),meski di bulan desember hanya menguat tipis +0,5%. Sampai dengan 
Desember, total kepemilikan asing menjadi Rp 1.063,87 triliun. Yield SBN dengan tenor 10 tahun (FR0078) 
turun 88 bps (YtD) dari 7,88% ke level 7,00%, sedangkan SBN tenor 30 tahun (FR0079) turun sampai 145 
bps dari 9.10% ke level 7.65% (YtD).
Sementara itu, situasi sebaliknya dialami pasar saham syariah yang tidak mampu mencatatkan kinerja lebih 
dari 2% selama 2019. JII hanya mampu mencetak return +1,9% YtD. Di bulan Desember, JII menguat +4,6%, 
sehingga bayang-bayang kinerja buruk indeks JII seperti tahun sebelumnya dapat terhindarkan. Hampir 
seluruh sektor saham mampu mencatat kinerja positif. Sektor pertanian dan pertambangan mempunyai 
kinerja terbaik diatas 10% selama Desember. Sedangkan sektor Perdagangan (+2,3%) dan Konsumsi (+1,4%) 
berada dalam peringkat terbawah kinerja sektoral.
Penurunan suku bunga acuan menjadi berkah dengan masuknya aliran modal asing yang ke Indonesia yang 
mencapai Rp 224 Triliun Rupiah, dengan Rp 171 triliun diantaranya ke produk obligasi/ sukuk pemerintah dan 
korporasi dan hanya Rp 50 Triliun ke pasar saham. Dengan masih tingginya aliran modal asing ke Indonesia 
juga menunjukkan kepercayaan investor asing terhadap stabilitas eksternal yang terjaga sehingga inflow 
kepada portofolio Indonesia terus meningkat.
Meredanya situasi perang dagang AS-Tiongkok ditandai dengan kesepakatan tahap pertama dapat diharap-
kan menjadi sinyalemen positif bagi pelaku pasar kedepannya. Efek perang dagang menyebabkan 
perlambatan ekonomi global. Hal ini memicu tindakan dari para bank sentral dengan berusaha menurunkan 
suku bunga acuannya demi mendorong pertumbuhan ekonomi domestik masing-masing serta dukungan dari 
sisi fiskal. BI juga mempertahankan suku bunga acuan BI 7D-RRR di level 5% setelah sempat mengalami 
penurunan 100 bps dalam 4 bulan pada rentang Juli-Oktober 2019. Sementara itu, Rupiah menguat terhadap 
dolar AS pada Desember sebesar 1,43% dan berada pada Rp13.901/ USD. Defisit perdagangan Indonesia 
turun menjadi USD 1,33 miliar pada November 2019. Ekspor turun 5,67%, sementara impor turun lebih 
cepat 9,24%. Tingkat inflasi tahunan Indonesia turun menjadi 2,72% pada Desember 2019 dari 3,0% pada 
bulan sebelumnya, di bawah ekspektasi pasar 2,9%. Inflasi tersebut merupakan yang terendah sejak  April 
2019.



Sharia Life Insurance
Takafulink Salam Ahsan

Grafik Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Ahsan 1.18% -1.41% -1.33% 1.09%

Takafulink Ahsan sejak diterbitkan menunjukan kinerja posi sebesar 1.09%.

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 30 Desember 2019)

Market Note

Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Disclaimer

Merupakan investasi yang bersifat balanced
progressive dengan tujuan memperoleh hasil yang
optimal dalam jangka panjang dengan tetap
memberikan pendapatan yang memadai melalui
penempatan pada efek syariah bersifat ekuitas, sukuk,
dan pasar uang syariah.

Profile

Tipe Sharia Balance Progressive Fund

Terbit 31 Mei 2010

Kebijakan
Investasi

20% - 40% Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

50% - 70% Sharia Equity

Ahsan - Top 5 Holdings*

MONEY MARKET

ARTI

WSBP
*(Berdasarkan abjad)

SBSN SERI PBS0011

SBSN SERI PBS012

PT Asuransi Takaful Keluarga

Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Graha Takaful Indonesia

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 40,726,778,649.51

Kustodian
Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB
Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/Redemption
Harian

FUND FACT SHEETNAV: 1,010.8629 30 Desember 2019

Sharia EquitySharia Money Market Sharia Fixed Income Securities

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Ahsan

26.2%

20.0%
53.8%

-

Instrumen saham terutama saham syariah belum kembali menjadi primadona investor di 2019 dengan kinerja 
secara keseluruhan hanya +1,9% (YtD). Di bulan Desember, JII menguat +4,6%, sehingga bayang-bayang 
kinerja buruk indeks JII seperti tahun sebelumnya dapat terhindarkan. Hampir seluruh sektor saham mampu 
mencatat kinerja positif. Sektor pertanian dan pertambangan mempunyai kinerja terbaik diatas 10% selama 
Desember. Sedangkan sektor Perdagangan (+2,3%) dan Konsumsi (+1,4%) berada dalam peringkat terbawah 
kinerja sektoral.
Berbeda halnya di intrumen fixed income, pasar sukuk & obligasi justru berjaya di tahun 2019. Hal ini ditunjuk-
kan dengan performa positif indeks ICBI +13,9% (YtD), meski di bulan desember hanya menguat tipis +0,5%. 
Penurunan suku bunga acuan menjadi berkah dengan masuknya aliran modal asing yang ke Indonesia yang 
mencapai Rp 224 Triliun Rupiah, dengan Rp 171 triliun diantaranya ke produk obligasi/ sukuk pemerintah dan 
korporasi dan hanya Rp 50 Triliun ke pasar saham. Dengan masih tingginya aliran modal asing ke Indonesia juga 
menunjukkan kepercayaan investor asing terhadap stabilitas eksternal yang terjaga sehingga inflow kepada 
portofolio Indonesia terus meningkat.
Meredanya situasi perang dagang AS-Tiongkok ditandai dengan kesepakatan tahap pertama dapat diharapkan 
menjadi sinyalemen positif bagi pelaku pasar kedepannya. Efek perang dagang menyebabkan perlambatan 
ekonomi global. Hal ini memicu tindakan dari para bank sentral dengan berusaha menurunkan suku bunga 
acuannya demi mendorong pertumbuhan ekonomi domestik masing-masing serta dukungan dari sisi fiskal. BI 
juga mempertahankan suku bunga acuan BI 7D-RRR di level 5% setelah sempat mengalami penurunan 100 
bps dalam 4 bulan pada rentang Juli-Oktober 2019. Sementara itu, Rupiah menguat terhadap dolar AS pada 
Desember sebesar 1,43% dan berada pada Rp13.901/ USD.
Defisit perdagangan Indonesia turun menjadi USD 1,33 miliar pada November 2019. Ekspor turun 5,67%, 
sementara impor turun lebih cepat 9,24%. Tingkat inflasi tahunan Indonesia turun menjadi 2,72% pada 
Desember 2019 dari 3,0% pada bulan sebelumnya, di bawah ekspektasi pasar 2,9%. Inflasi tersebut merupa-
kan yang terendah sejak  April 2019.



Sharia Life Insurance
Takafulink Salam Alia

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Alia 1.82% -4.32% -2.88% 97.30%

Jakarta Islamic Index 4.59% 1.77% 1.88% 101.60%

Takafulink Alia sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja posi sebesar 97.3%

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir  30 Desember 2019)

Market Note

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Merupakan investasi yang bersifat agresif dengan
tujuan memperoleh hasil yang optimal dalam jangka
panjang melalui penempatan pada sebagian besar
efek syariah bersifat ekuitas.

Pro

Tipe Sharia Equity Fund

Terbit 21 Mei 2007

Kebijakan
Investasi

- Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

80% - 100% Sharia Equity

Alia - Top 5 Holdings*
ASII

UNVR
*(Berdasarkan abjad)

TLKM

ICBP

MONEY MARKET

Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

Graha Takaful Indonesia
Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100

PT Asuransi Takaful Keluarga

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 166,727,649,564.35

Kustodian
Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB
Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/Redemption
Harian

FUND FACT SHEETNAV: 1,972.9811 30 Desember 2019

Sharia EquitySharia Money Market

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Alia

84.8%

15.2%

Meski di bulan desember indeks saham syariah (JII) sanggup ditutup menguat +4.6%, tetapi secara 
keseluruhan, sektor saham syariah belum kembali menjadi primadona investor di 2019, setelah hanya 
sanggup mencetak kinerja +1.9% (YtD). Dengan berbagai sentimen yang kurang mendukung sepanjang 
tahun, terutama perang dagang antar 2 negara besar (AS-Tiongkok), yang tampaknya sedikit mereda 
dengan adanya kesepakatan fase pertama, hal tersebut belum mampu menarik investor untuk 
berinvestasi ke aset berisiko. Disisi lain, kesepakatan dagang AS-Tiongkok diharapkan mampu 
mendongkrak pertumbuhan ekonomi di 2020 yang didukung pula dari insentif dan kelonggaran oleh 
bank sentral.
Hampir seluruh sektor saham mampu mencatat kinerja positif. Sektor pertanian dan pertambangan 
mempunyai kinerja terbaik diatas 10% selama Desember. Sedangkan sektor Perdagangan (+2,3%) dan 
Konsumsi (+1,4%) berada dalam peringkat terbawah kinerja sektoral.
Bank Indonesia merilis data dari RP 224 triliun arus dana asing yang masuk ke Indonesia, hanya Rp 50 
triliun diantaranya ke instrumen saham, selebihnya ada di instrumen fixed income. Sisi positifnya, dengan 
masih tingginya aliran modal asing ke Indonesia juga menunjukkan kepercayaan investor asing terhadap 
stabilitas eksternal yang terjaga sehingga inflow kepada portofolio Indonesia terus meningkat. BI juga 
mempertahankan suku bunga acuan BI 7D-RRR di level 5% setelah sempat mengalami penurunan 100 
bps dalam 4 bulan pada rentang Juli-Oktober 2019. Sementara itu, Rupiah menguat terhadap dolar AS 
pada Desember sebesar 1,43% dan berada pada Rp 13.901/ USD.
Defisit perdagangan Indonesia turun menjadi USD 1,33 miliar pada November 2019. Ekspor turun 
5,67%, sementara impor turun lebih cepat 9,24%. Tingkat inflasi tahunan Indonesia turun menjadi 2,72% 
pada Desember 2019 dari 3,0% pada bulan sebelumnya, di bawah ekspektasi pasar 2,9%. Inflasi tersebut 
merupakan yang terendah sejak  April 2019.


